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ABSTRAK 

ALI AHSANUL ARIF. NPM. 15015170090. Analisis Rasio Profitabilitas 

Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada Perum Perumnas Regional- I 

Medan. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 2019. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk mengetahui penyebab 

terjadinya penurunan laba dengan menggunakan rasio profitabilitas dan juga 

untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan Perum Perumnas Regional-1 

Medan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif. Yaitu data yang diperoleh diolah sedemikian rupa sehingga 

memberikan data yang sistematis. Jenis data yang dikumpulkan adalah data 

kuantitatif. Sumber data pada penelitian adalah sekunder yang berasal dari laporan 

keuangan Perum Perumnas Regional I Medan. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan penelitian studi dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kinerja berdasarkan rasio 

profitabilitas Pada Perum Perumnas Regional I Medan yang diukur dengan rasio 

profitabilitas menggunakan Return On Equity (ROE), Return On Invesment  

(ROI), rata – rata kurang baik hal ini terlihat dari nilai/ skor ROI dan ROE belum 

memenuhi standar BUMN. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Return On Equity (ROE), Return On Invesment 

(ROI)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perusahaan merupakan suatu organisasi yang bertujuan untuk memperoleh 

laba. Kegiatan yang berkaitan dengan keuangan merupakan hal yang penting 

untuk menjalankan operasional perusahaan keputusan yang diambil dalam 

kegiatan keuangan mengandung pertimbangan antara untung atau rugi. Oleh 

karena itu, setiap perusahaan pasti menginginkan tujuannya tercapai secara efektif 

dan efisien.  

 Perusahaan secara periodik selalu mengeluarkan laporan keuangan yang 

dibuat oleh bagian akunting dan diberikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, misalnya pemerintah, kreditor, pemilik perusahaan dan pihak 

manajemen sendiri. Selanjutnya, pihak-pihak tersebut akan melakukan 

pengolahan data dengan melakukan perhitungan lebih lanjut untuk mengetahui 

apakah perusahaan telah mencapai standar kinerja yang dipersyaratkan atau 

belum. 

Untuk memutuskan suatu badan usaha atau perusahaan memiliki kualitas 

yang baik maka ada dua penilian yang paling dominan yang dapat dijadikan acuan 

untuk melihat badan usaha atau perusahaan tersebut telah menjalankan suatu 

kaidah-kaidah manajemen yang baik. Penilaian ini dapat dilakukan dengan 

melihat sisi kinerja keuangan (financial performance) dan kinerja non keuangan 

(non financial performance). Kinerja keuangan melihat pada laporan keuangan 

yang dimiliki oleh badan usaha atau perusahaan yang bersangkutan dan itu 
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tercermin dari informa yang diperolah pada balancesheet (neraca), income 

statement (laporan laba rugi), dan cash flow statement (laporan arus kas), serta 

hal-hal lain yang turut mendukung sebagai penguat penilaian kinerja keuangan.  

Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan 

gabungan perilaku dengan prestasi dari apa yang diharapkan dan pilihannya atau 

bagian syarat-syarat tugas yang ada pada masing-masing individu dalam 

organisasi.  

Perencanaan yang tepat adalah kunci keberhasilan seorang manajer. 

Perencanaan yang baik harus bisa dihubungkan dengan kekuatan dan kelemahan 

perusahaan itu sendiri. Salah satu analisis untuk membuat perencanaan dan 

pengendalian keuangan yang baik adalah dengan melakukan analisis rasio 

keuangan. Rasio keuangan merupakan salah satu bentuk informasi akuntansi yang 

penting dalam proses penilaian kinerja perusahaan, sehingga dengan rasio 

keuangan tersebut dapat mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan 

maupun kinerja yang telah dicapai perusahaan untuk suatu perioda tertentu.  

Setiap perusahaan ataupun organisasi pasti menginginkan tujuannya 

tercapai secara efektif dan efisien. Terlebih lagi dalam situasi globalisasi seperti 

masa sekarang ini, perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan 

pesaingnya agar dapat bertahan. Perusahaan yang berdiri juga harus memberikan 

informasi dan laporan akan seluruh kegiatan operasi perusahaan yang 

dilakukannya dalam satu periode tertentu baik itu mengenai kinerja maupun 

keuangannya kepada pihak -  pihak yang memerlukan.  
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Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis yang paling sering 

digunakan karena merupakan metode yang paling cepat untuk mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan. Dengan mengetahui kinerjanya, perusahaan dapat 

mengambil keputusan bisnis yang tepat guna mencapai tujuannya. Salah satu cara 

untuk menilai efisiensi kinerja keuangan dari suatu usaha dalam manajemen 

keuangan adalah dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas.  

Analisis profitabilitas diperlukan untuk menilai besar kecilnya 

produktifitas usaha sebuah perusahaan. Penilaian profitabilitas ini menggunakan 

beberapa kriteria antara lain : Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On 

Assets, dan Return on Equity. Profitabilitas merupakan hasil bersih dari 

serangkaian kebijakan dan keputusan. Tingkat profitabilitas perusahaan yang 

tinggi akan meningkatkan daya saing perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang tinggi akan melakukan ekspansi usaha sehingga membuka 

kesempatan investasi yang baru.  

Secara teoritis, analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata, yaitu 

analisis dan laporan keuangan. Ini berarti bahwa analisis laporan keuangan 

merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu 

mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang 

dan masa lalu, dengan tujuan utama menentukan estimasi dan prediksi yang 

paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja (performance) perusahaan pada 

masa mendatang. Analisis laporan keuangan dikatakan mempunyai kegunaan 

apabila dapat dipakai untuk memprediksi fenomena ekonomi.  

Para pengguna dan pemanfaat laporan keuangan adalah pemegang saham, 

investor, manajer, karyawan, pemasok dan kreditur, pelanggan, pemerintah dan 
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pengguna lainnya. Antara pengguna laporan keuangan yang satu dengan yang 

lainnya mempunyai kepentingan yang berbeda. Pemegang saham akan menilai 

kinerja manajemen sebagai pihak yang diberi tanggung jawab untuk menjalankan 

dana pemegang saham. Investor memerlukan informasi keuangan untuk 

membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual 

investasinya. Namun penilaian kinerja melalui aspek non-keuangan ini relatif 

lebih sulit dilakukan, karena penilaian tersebut tergantung dari pihak penilaian, 

dimana penilaian dari satu orang akan berbeda dengan hasil penilaian orang lain. 

Sehingga dalam penilaian kinerja kebanyakan menggunakan aspek keuangan, dn 

pada umumnya banyak yang beranggapan bahwa keadaan keuangan akan 

mencerminkan keadaan seutuhnya kinerja sebuah perusahaan.  

Menurut Hendry A. Mait (2013 hal : 621 ) menyatakan bahwa rasio 

menggambarkan suatu hubungan matematis antara suatu jumlah dengan jumlah 

yang lain. Pengguna alat analisis berupa rasio dapat menjelaskan penilaian baik 

dan buruk posisi keuangan pada perusahaan, terutama diangka rasio ini 

dibandingkan dengan angka rasio pembanding  yang digunakan sebagai standar. 

Tujuan dari analisis rasio adalah untuk dapat menentukan tingkat 

likuiditas, solvabilitas, keefektifan operasi serta derajat keuntungan suatu 

perusahaan (profitability perusahaan ).  

Menurut Kasmir (2008 : 68 ) menyatakan bahwa ada beberapa tujuan dan 

manfaat analisis laporan keuangan, yaitu :  

1. Untuk mngetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik 

harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode.  
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2. Untuk mengetahui kelemahan – kelemahan  apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan.  

3. Untuk mengetahui kekuatan – kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetaui langkah – langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 

kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena suda dianggap berhasil atau gagal. 

Berikut adalah tabel rasio profitabilitas Pada Perum Perumnas  Regional – 

1 Medan. 

Tabel 1.1  

Rasio Profitabilitas  

    Perum Perumnas Regional – 1 Medan 

 

 Sumber Data : Perum Perumnas Regional – 1 Medan 

 

Kinerja keuangan pada Perum Perumnas Regional I Medan periode 2013 – 2017 

apabila diukur menggunakan indikator analisi rasio keuangan berdasarkan 

keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tentang kesehatan Badan 

Usaha Milik Negara ini, ternyata menunjukan adanya penurunan karena masih 

tergolong dalam katergori “KURANG BAIK” 2015 sebelumnya cukup “ CUKUP 

BAIK”. Hal ini terjadikarena pada indikator rasio keuangan sebagai komponen 

Tahun ROI Skor ROE Skor keterangan 

2013 0,065  3,5 0,098 10,5   Cukup Baik 

2014 0,046 3 0,064 6 Cukup Baik 

2015 -0,005 0 -0,011 1 Kurang Baik 

2016 0,108 6 0,153 15 Baik 

2017 0,032 2,5 0,019 3 Cukup Baik 
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dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan sesuai keputusan Menteri BUMN 

No. KEP-100/MBU/2002, mengalami beberapa keadaan yang berfluktasi.  

Menurut Hendry Andres Maith (2013, hal, 627). Semakin besar rasio 

profitabilitas akan semakin baik bagi kinerja perusahaan. Secara keseluruan rasio 

profitabilitas perusahaan berada dalam keadaan yang baik. Peningkatan ini 

menunjukan bahwa keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba setiap 

tahunnya semakin meningkat.  

Penelitian terdahulu, Ibnu Sutomo (2014). Analisis profitabilitas untuk 

menilai kinerja keuangan pada PT. NIAGARAYA KREASI LESTARI 

Banjarbaru. Emi Agustin (2016). Analisi rasio keuangan untuk penilaian kinerja 

keuangan pada PT. Indofarma Tbk ( Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk menganalisis salah satu 

rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas untuk menilai bagaimana kinerja 

keuangan Perum Perumnas Regional - 1 Medan. Peneliti ingin menilai bagaimana 

kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 dilihat 

dari rasio profitabilitasnya. Dengan demikian dalam penulisan ini penulis ingin 

mengkaji lebih jauh lagi dengan mengadakan penelitian yang berjudul: 

“ANALISIS RASIO PROFITABILITAS DALAM MENGUKUR KINERJA 

KEUANGAN PERUM PERUMNAS REGIONAL – 1 MEDAN”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang masalah diatas maka peneliti 

dapat mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Adanya Penurunan Return On Investment dan Return On Equity Pada Tahun 

2015 

2. Adanya penurunan penjualan pada Perum Perumnas Regional I Medan pada 

tahun 2017   

C. Rumusan Masalah 

 ` Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah 

1. Bagaimana   kinerja keuangan diukur dengan rasio profitabilitas pada Perum 

Perumnas Regional – 1 Medan ? 

2. Apakah faktor penyebab penurunan kinerja keuangan yang diukur dengan rasio 

profitabilitas pada Perum Perumnas Regional – 1 Medan ? 

D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui bagaimana kinerja keuangan diukur menggunakan rasio 

profitabilitas pada Perum Perumnas Regional – 1 Medan. 

b. Mengetahui Faktor penyebab penurunan kinerja keuangan yang diukur dengan 

rasio profitabilitas pada Perum Perumnas Regional – 1 Medan. 
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2. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih mendalam 

mengenai analisis rasio keuangan dalam mengukur kinerja keuangan 

perusahaan. Dan juga dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama 

pendidikan. 

b. Bagi Perusahaan  

 Penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi kebijakan keuangan untuk 

memberikan umpan balik terhadap perbaikan kinerja perusahaan sehingga 

dapat membantu pihak manajemen dalam menjalankan usahanya untuk dapat 

bersaing dan mengelola sumber  serta memberikan masukan bagi pihak 

manajemen perusahaan mengenai kinerja keuangan perusahaan. 

c. Bagi Peneliti Lain 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bahan pembanding 

penelitian lain yang berkaitan dengan masalah lain menjadi referensi  serta 

acuan dalam penelitian selanjutnya untuk lebih baik lagi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teori 

1. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan secara umum adalah suatu tingkat keberhasilan yang di  

capai suatu perusahaan dalam mengelola keuangan yang dimiliki perusahaan 

tersebut sehingga di peroleh hasil pengelolaan yang baik. Kinerja keuangan suatu 

perusahaan sangat erat kaitannya dengan penilaian mengenai sehat atau tidaknya 

perusahaan tersebut. Apabila tingkat kinerja baik, maka baik pula tingkat 

kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja keuangan merupakan suatu prestasi yang 

di capai oleh perusahaan, untuk selanjutnya dilakukan penilaian kinerja keuangan 

dengan cara melakukan analisis tentang baik buruknya keputusan sebagai 

gambaran mengenai hasil kinerja dan aturan – aturan yang berlaku secara baik dan 

benar sehingga dapat mencapai tujuan yang di harapkan perusahaan. 

 Menurut Michael Agyarana Barus, Nengah Sudjana dan Sri Sulasmiyati 

(2017, hal : 158) menyatakan bahwa “ Kinerja keuangan adalah prestasi dibidang 

keuangan yang unsur-unsurnya berkaitan dengan pendapatan, pengeluaran, 

keadaan operasional secara keseluruhan, struktur utang dan hasil investasi”.  
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 Menurut Kurnia Dwi Ramadhan dan La Ode Syarfan (2016, hal : 194) 

menyatakan bahwa “ Kinerja keuangan merupakan tingkat prestasi (performance) 

yang dicapai oleh perusahaan, sebagaimana yang terdapat dalam kamus besar 

bahasa Indonesia, kinerja memiliki beberapa pengertian:  (a) sesuatu yang dicapai, 

(b) prestasi yang dihasilkan, (c) kemampuan kinerja”. 

 Menurut Classyane (2011) menyatakan bahwa “ Kinerja keuangan adalah 

suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis 

dengan menggunakan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui 

mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan 

prestasi kerja dalam periode tertentu. Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

dapat ditunjukkan melalui laporan keuangan yang telah disajikan oleh pihak 

manajemen perusahaan”. 

B. Tujuan Kinerja Keuangan 

      Tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan menurut munawir (2002 

hal 208) adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. 

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 

tersebut dilikuidasi, yang mencakup baik kewajiban jangka pendek maupun 

kewajiban jangka panjang. 

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba selama periode tertentu. 
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4. Untuk mengetahui stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk melakukan 

usahanya dengan stabil,  yang diukur  dengan mempertimbangkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar cicilan secara teratur kepada pemegang saham 

tanpa mengalami hambatan. 

2. Rasio Keuangan dan Manfaat 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio menggambarkan suatu hubungan matematis antara suatu jumlah 

dengan jumlah yang lain. Penggunaan alat analisis berupa rasio dapat menjelaskan 

penilaian baik dan buruk posisi keuangan pada perusahaan, terutama bila angka 

rasio ini dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai 

standar. 

Menurut Michael Agyarana Barus, Nengah Sudjana dan Sri Sulasmiyati ( 

2017 hal 156 ) menyatakan bahwa “ Analisis Laporan Keuangan adalah suatu 

metode perhitungan dan interpretasi  rasio keuangan untuk menilai kinerja dan 

status suatu perusahaan”. 

 Kasmir (2008) menjelaskan analisis rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka yang lainnya. Perbandingan dapat dilakukan 

antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 

komponen yang ada di antara laporan keuangan. 

b. Manfaat Rasio Keuangan 

 Menurut Nyoman Kusuma Adnyana Mahaputra (2012, hal : 244) manfaat 

rasio keuangan diantaranya sebagai berikut : 
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1. Sebagai alat untuk meramalkan keadaan keuangan serta hasil usaha dimasa 

yang akan datang.  

2. Membantu para pelaku bisnis, pihak pemerintah, dan para pemakai laporan 

keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. 

3. Membantu para investor dalam memprediksi laba perusahaan dimasa 

mendatang. 

4. Digunakan untuk memutuskan apakah akan membeli saham prusahaan atau 

tidak, untuk meminjam uang, atau memprediksi kekuatan perusahaan dimasa 

yang akan datang. 

C. Jenis – Jenis Rasio Keuangan 

Ada empat kategori rasio yang digunakan untuk mengukur berbagai aspek dari 

hubungan risiko dan return di antaranya sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

 Rasio Likuiditas adalah menggambarkan kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. Menurut Yuli 

Orniati (2014, hal : 209). Indikator – indikator yang digunakan diantaranya : 

a. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Current Ratio (Rasio Lancar) merupakan perbandingan antara aktiva 

lancar dengan hutang lancar.  

b. Quick Ratio (Rasio Cepat) 

 Quick Ratio (Rasio Cepat) merupakan perbandingan antara aktiva lancar 

setelah dikurangi dengan persediaan dengan hutang lancar. 

c. Cash Ratio (Rasio Kas) 
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 Cash Ratio (Rasio Kas) merupakan perbandingan antara kas dan efek 

dengan hutang lancar .  

 

 

 

 

 

2. Rasio Solvabilitas (Solvability Ratio) 

 Rasio Solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara 

hutang perusahaan terhadap modal atau asset, rasio ini dapat melihat seberapa 

jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan 

perusahaan yang digambarkan oleh modal dan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang. Menurut Kurnia Dwi Ramadhan dan La 

Ode Syarfan (2016, hal, 197). Rasio ini terbagi menjadi 2 diantaranya : 

a. Rasio Hutang atas Aktiva 

 Rasio hutang atas kas menggambarkan antara total hutang dengan total 

aktiva untuk mengukur persentase penggunaan dana yang berasal dari kreditur. 

b. Rasio Hutang atas Modal 

 Rasio hutang atas modal menggambarkan antara total hutang dengan total 

modal untuk mengukur persentase penggunaan dan yang berasal dari kreditur. 

3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

 Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 

menggunakan sumber – sumber daya sebagaimana digariskan oleh kebijaksanaan 

perusahaan. Rasio – rasio ini menyangkut perbandingan antara penjualan bersih 
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dengan berbagai investasi dalam aktiva – aktiva. Rasio – rasio aktivitas ini 

menganggap bahwa suatu perbandingan yang “ layak” haruslah ada, antara 

penjualan dan berbagai aktiva tersebut, seperti persediaan, piutang, aktiva tetap 

dan lainnya. Menurut Cita pustaka media (2015, hal, 52). Rasio ini terbagi 

menjadi 3 diantaraanya : 

 

 

a. Perputaran Total Aktiva 

 Perputaran Total Aktiva adalah perputaran total aktiva, yang menunjukkan 

bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan aktiva tetap untuk 

menciptakan penjualan dan mendapatkan laba, di mana tingkat perputaran 

ditentukan oleh elemen aktiva itu sendiri. Menurut Yuli Orianti (2009, hal, 209) 

b. Perputaran Aktiva Tetap 

 Perputaran Aktiva Tetap adalah Rasio perputaran aktiva tetap 

menunjukkan besaran yang terus meningkat, yang berarti ada peningkatan 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva tetap terkait proses produksi 

Dan operasional perusahaan dalam memenuhi tujuan yang diharapkan. Menurut 

Yuli Orianti (2009, hal, 211). 

c. Rata – Rata Umur Piutang 

 Rata – Rata Umur  Piutang  atau  periode pengumpulan piutang, yaitu rata 

rata harian yang diperlukan untuk mengubah piutang menjadi kas, atau 

menunjukkan berapa waktu yang diperlukan sejak perusahaan melakukan 

penjualan secara kredit sampai dengan menerima pembayaran tunai. Menurut Yuli 

Orianti (2009, hal, 209). 
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4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba dalam kegiatan operasionalnya merupakan fokus utama dalam penilaian 

prestasi perusahaan (analisis fundamental perusahaan) karena laba perusahaan 

selain merupakan indicator kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi 

para penyandang dananya juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai 

perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan datang. 

Menurut Yeye Susilowati dan Tri Turyanto (2011, hal, 22). Rasio terbagi menjadi 

lima diantaranya : 

a. Net Profit Margin 

 Net profit margin adalah merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 

penjualan. Menurut Cendy. A.S. Kaunang (2013, hal, 651). 

b. Return On Asset (ROA) 

 Return On Asset atau hasil pengembalian ekuitas atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan total 

aktiva. Menurut Cendy. A.S. Kaunang (2013, hal, 651). 

c. Return On Equity (ROE) 

 Return On Equity atau hasil pengembalian ekuitas atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Menurut Cendy. A.S. Kaunang (2013, hal, 651). 

d. Gross Profit Margin (GPM) 
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 Gross Profit Margin adalah  rasio antara laba kotor (gross profit) yang 

diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang 

sama. Menurut Yuli Orniati (2009, hal, 209). 

e. Operating Profit Margin (OPM) 

Operating Profit Margin adalah rasio antara pendapatan sebelum bunga 

dan pajak dengan penjualan yang dicapai pada periode yang sama. Menurut 

Hendry Andres Maith (2013, hal, 625). 

 

 

D. Mengukur Profitabilitas 

Tujuan utama dari sebuah bisnis adalah menghasilkan laba, sehingga rasio yang 

mengukur profitabilitas dilaporkan secara luas. Rasio profitabilitas dapat 

diekspresikan sebgai angka atau prestase. Sebagai contoh 0,10 sama dengan 10%, 

0,25 sama dengan 25% dan seterusnya.  

1. Tingkat pengembalian atas penjualan. 

Dalam bisnis pengembalian merujuk pada profitabilitas. Bayangkan tingkat 

pengembalian atas penjualan bersih (Rate Of Return On Net Sales), atau cukup 

pengembalian atas penjualan (Return On Sales) atau margin laba bersih (Net 

Profit Margin). Rasio ini menunjukkan persentase dari setiap penjualan yang 

dihasilkan sebagai laba bersih. Peneliti juga dapat memodifikasi rasio ini untukl 

mengukur margin laba kotor, margin laba operasi. Perusahaan berusaha untuk 

memperoleh tingkat pengembalian atas penjualan yang tinggi. Semakin tinggi 

persentase, semakin besar laba yang dihasilkan oleh penjualan. 

2. Tingkat Pengembalian Atas Total Aset 
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Cukup pengembalian atas aset (ROA), mengukur keberhasilan perusahaan dalam 

menggunakan aset dalam menghasilkan laba. Kreditor telah meminjamkan uang, 

dan bunga yang mereka terima merupakan pengembalian atas investasinya. Para 

pemegang saham membeli saham perusahaan, ddan laba bersih merupakan bentuk 

pengembaliannya. Jumlah beban bunga dan laba bersih merupakan pengembalian 

kedua kelompok itu yang telah membiayai perusahaan. 

 

 

 

3. Tingkat Pengambalian Atas Ekuitas pemegang saham biasa 

Rasio ini menunjukkan hubungan antara laba bersih dan investasi pemegang 

saham biasa dalam perusahaan berapa laba yang dihasilkan untuk setiap yang di 

investasikan. 

E. Alat Ukur Kinerja BUMN 

 Badan usaha milik negara merupakan suatu unit usaha yang sebagian besar 

dan atau seluruh modal berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan serta 

membuat suatu produk atau jasa yang sebesar – besarnya untuk kemakmuran 

rakyat. BUMN terbentuk perseroan terbatas yang modalnya terbagi atas saham 

atau seluruh atau paling sedikit 51% sahamnya dimiliki oleh Negara Republik 

Indonesia yang tujuan utamanya mengejar keuntungan. 

 Pemerintah memiliki standar penilaian yang tertuang dalam keputusan 

menteri nomor 100 tahun 2002 tentang penilaian tingkat kesehatan Badan Usaha 

Milik Negara dalam mengukur kinerja BUMN. Tingkat kesehatan BUMN 
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ditetapkan berdasarkanpenilaian terhadap kinerja perusahaan untuk tahun 

bukuyang bersangkutan meliputi penilaian. 

a. Total bobot untuk BUMN INFRA STRUKTUR adalah 50 sedangkan BUMN 

NON INFRA STRUKTUR adalah 70 dalam penilaian rasio profitabilitas, 

indikator yang dinilai adalah Net profit margin (NPM), Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE), Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin 

(OPM) 

b. Berdasarkan keputusan Menteri BUMN NO : Kep 100/MBU/2002, total bobot 

untuk BUMN INFRA STRUKTUR adalah 35 sedangkan BUMN NON INFRA 

STRUKTUR adala 15. Indikator yang dinilai meliputi unsur – unsur kegitan yang 

dianggap paling dominan dalam rangka menunjang keberhasilan sesuai  visi dan 

misi perusahaan. 

c. Indikator yang dinilai berupa laporan perhitungan tahunan, rancangan RKAP, 

laporan periodik serta kinerja pembinaan usaha kecil dan koperasi (PUKK)  

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam menyusun penelitian ini, penulis mereferensikan penelitian terdahulu. 

Adapun penelitian terdahulu diantaranya : 

 Menurut Putu Sulastri dan Nurul Marta Hapsari (2011) “Analisi Rasio 

Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus pada PT. 

Andalan Finance Indonesia Tahun 2011-2013)” Menyatakan bahwa kinerja 

keuangan pada setiap rasio keuangan PT. Andalan Finance Indonesia secara 

keseluruhan pada tahun 2011 lebih baik dibanding dengan tahun 2012 dan tahun 

2013. 
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 Menurut Hendry Andres Maith (2013) “ Analisis Laporan Keuangan 

Dalam  Mengukur Kinerja  Keuangan Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna 

TBK” Menyatakan bahwa dari hasil penelitian laporan keuangan perusahaan 

dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi baik. 

 Menurut Imam Mas’ud dan Reva Maymi Srengga (2012) “ Analisis Rasio 

Keuangan Untuk Memprediksi Kondisi Financial Distress Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia ” Menyatakan bahwa hasil penelitian 

dapat disimpulkan Likuiditas , dan  Financial leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kondisi financial distress perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI, sedangkan Profitabilitas, dan Arus kas dari aktivitas operasi 

berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. 

 Menurut Indah Nurmalasari (2009) “ Analisis Pengaruh Rasio 

Profitabilitas Terhadap  Harga  Saham Emiten LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2005-2008” Menyatakan bahwa hasil penelitian nilai rata-

rata rasio profitabilitas secara umum yang terdiri dari Return On Assets (ROA) 

adalah 22,44%, Return On Equity (ROE) adalah 12,87%, Net Profit Margin 

(NPM) adalah 8.04%, dan Earning Per Share (EPS) adalah Rp. 470,39,- hal ini 

menunjukkan bahwa keempat rasio ini memilki dampak yang positif untuk 

perubahan harga saham, semakin tinggi rasio profitabilitas maka semakin tinggi 

pula harga saham yang dihasilkan. Sedangkan untuk nilai harga saham secara 

umum pada tahun 2005-2008 sebesar Rp. 10.036,- ini berarti harga saham pada 

periode tersebut memiliki tingkat harga yang cukup baik dan hal ini dipengaruhi 

oleh empat rasio profitabilitas.  



20 
 

 
 

 Menurut Michael Agyarana Barus, Nengah Sudjanam dan Sri Sulasmiyati 

(2017) “ Penggunaan Rasio Keuangan Untuk Mengukur  Kinerja  Keuangan 

Perusahaan  (Studi pada PT. Astra Otoparts, Tbk dan PT. Goodyer Indonesia, Tbk 

yang Go Public di Bursa Efek Indonesia)” Menyatakan bahwa PT. Astra 

Otoparts,Tbk memiliki kemampuan untuk memberikan laba kepada pemegang 

saham di perusahaannya lebih baik dibandingkan PT.Goodyear Indonesia,Tbk.  

 Menurut Kurnia Dwi Ramadhan dan La Ode Syarfan (2016) “Analisis 

Laporan  Keuangan Dalam  Mengukur Kineeja Perusahaan Pada PT. Ricky 

Kurniawan  Kerta Persada (Makin Group) Jambi” Menyatakan bahwa hasil 

penelitian perhitungan rasio aktivitas pada PT. Ricky Kurniawan Kerta Persada 

memiliki aktivitas yang baik dalam perputaran asset perusahaan secara 

keseluruhan baik pada tahun 2012, 2013, maupun 2014. Sementara dilihat dari 

perpuran aktiva tetapnya PT. Ricky Kurniawan Kerta Persada tidak baik.           

G. Kerangka Berfikir 

 Kinerja keuangan merupakan gambaran prestasi yang dicapai dari kegiatan 

operasional perusahaan. Kinerja keuangan penting untuk diukur dan dianalisis 

berdasarkan hal inilah berbagai kebijakan dapat diambil, baik oleh pihak 

stakeholder maupun manajerial.  

Informasi tentang kinerja perusahaan, terutama tentang probabilitas 

dibutuhkan untuk mengambil keputusan tentang sumber ekonomi akan dikelola 

oleh suatu perusahaan dimasa yang akan datang. Informasi tersebut juga sering 

kali digunakan untuk memperkirakan kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan kas dan aktiva yang disamakan dengan kas di masa yang akan 

datang (PSAK No. 25). 
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Dengan melihat laporan arus kas, kita dapat menilai apakah manajemen 

telah mengelola dana dengan efisien dan baik yang ditunjukan dengan porssi dan 

penggunaan sumber dana. Menurut Darsono dan Ashari (2005, hal, 89). Laporan 

arus kas merupakan salah satu laporan keuangan pokok , disamping neraca dan 

laporan laba rugi. Jadi untuk pelaporan kepada pihak diluar perusahaan, laporan 

ini wajib dibuat, para pemakai laporan keuangan ingin mengetahui bagaimana 

perusahaan menghasilkan dan menggunakan kas dan setara kas.  

Rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan salah satunya 

adalah rasio profitabilitas, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dalam kegiatan operasionalnya merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi 

perusahaan (analisis fundamental perusahaan) karena laba perusahaan selain 

merupakan indicator kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para 

penyandang dananya juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan 

yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Menurut Yeye 

Susilowati dan Tri Turyanto (2011, hal, 22).  

Rasio – rasio ini menjadi penting karena kenyataannya hampir seluruh 

kegiatan perusahaan melibatkan kas serta kelemahan dari analisis rasio 

Profitabilitas.  Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat kerangka berfikir 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Laporan Keuangan Perum 

Perumnas Regional I  Medan 

Rasio Profitabilitas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan deskriftif. 

Pendekatan deskriftif merupakan penelitian yang hanya mengumpulkan, 

menyusun, mengklasifikasikan dan menafsirkan data sehingga dapat mengetahui 

gambaran yang jelas mengenai masalah yang di teliti. 

B. Definisi Operasional Variabel  

 Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu 

variabel penelitian diukur, adapun variabel penelitian ini adaalah rasio 

keuangan, yaitu sebuah metode pengukuran kinerja keuangan alternative yang 

muncul sebagai akibat dari kelemahan pendekatan rasio keuangan dan karena 

mengingat peran penting dari rasio keuangan yang menggambarkan kondisi 

perusahaan dari aliran sumber dana dan penggunaan kas selama satu periode, 

dan dijadikan hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat oleh 

manajemen dalam pencapaian tujuan perusahaan. Devinisi operasional 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana suatu variabel diukur mengetahui baik 

buruknya suatu penelitian dan untuk mempermudah pemahaman dalam 

pembahasan penelitian. Berikut indikator yang digunakan yaitu : 

1.  Menurut Michael Agyarana Barus, Nengah Sudjana dan Sri Sulasmiyati (2017, 

hal : 158) menyatakan bahwa “ Kinerja keuangan adalah prestasi dibidang 

keuangan yang unsur-unsurnya berkaitan dengan pendapatan, pengeluaran, 

keadaan operasional secara keseluruhan, struktur utang dan hasil investasi”. 
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2. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dalam kegiatan operasionalnya merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi 

perusahaan (analisis fundamental perusahaan) karena laba perusahaan selain m 

erupakan indicator kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para 

penyandang dananya juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan 

yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Menurut Yeye 

Susilowati dan Tri Turyanto (2011, hal, 22). Rasio profitabilitas terbagi menjadi 5 

diantaranya : 

a. Net Profit Margin 

 Net profit margin adalah merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 

penjualan. Menurut Cendy. A.S. Kaunang (2013, hal, 651). 

Rumus :  Net Profit Margin =   Laba Bersih  

      Penjualan 

b. Return On Asset (ROA) 

 Return On Asset atau hasil pengembalian ekuitas atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan total 

aktiva. Menurut Cendy. A.S. Kaunang (2013, hal, 651). 

Rumus :  Return On Asset = Laba Bersih  

             Total Aktiva  
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c. Return On Equity (ROE) 

 Return On Equity atau hasil pengembalian ekuitas atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Menurut Cendy. A.S. Kaunang (2013, hal, 651). 

Rumus :  Return On Equity  =  Laba Bersih  

                      Modal 

d. Gross Profit Margin (GPM) 

 Gross Profit Margin adalah  rasio antara laba kotor (gross profit) yang 

diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang 

sama. Menurut Yuli Orniati (2009, hal, 209). 

Rumus :  Gross Profit Margin =   Laba Kotor  

                       Penjualan 

e. Operating Profit Margin (OPM) 

Operating Profit Margin adalah rasio antara pendapatan sebelum bunga 

dan pajak dengan penjualan yang dicapai pada periode yang sama. Menurut 

Hendry Andres Maith (2013, hal, 625). 

Rumus : Operating Profit Margin =   Pendapatan sebelum bunga dan pajak   

                                   Penjualan 

 

 

 

 

 

 



25 
 

 
 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada perum perumnas regional – 1 Medan yang 

terletak di JL. Matahari Raya No. 313 Helvetia Medan yang menyediakan 

informasi laporan keuangan perusahaan selama tahun 2013 – 2017.  

Waktu Penelitian 

Dilakukan pada bulan November 2018 – Maret 2019 dengan rincian sebagai 

berikut : 

Tabel III. 1 

Rencana Waktu Penelitian 

 

No Jenis Kegiatan 
November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pra Riset                     

2. Pengajuan Judul                     

3. Penyusunan Proposal                     

 4. Bimbingan Proposal                     

 5. Seminar Proposal                     

 6. Penelitian Skripsi                     

 7. Bimbingan Skripsi                     

8.  Sidang                     

 

D. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

meliputi laporan keuangan yang telah diberikan oleh Perum Perumnas 

Regional – 1 Medan. Data yang diambil selama tahun 2013 – 2017 yang 

meliputi laporan laba rugi dan laporan arus kas perusahaan. 
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2. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

berupa laporan keuangan dan diperoleh dari bagian akuntansi Perum Perumnas 

Regional 1 Medan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Dokumentasi, yaitu Pengumpulan data dengan mempelajari dokumen – 

dokumen dan memperoleh data – data yang bersifat teoritis yang mencakup 

buku – buku, skripsi, dan jurnal yang mendukung bahan – bahan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Mengumpulkan data dari laporan keuangan 

Setelah melakukan penelitian diperusahaan maka penulis mendapat dokumen 

laporan keuangan dari perusahaan tersebut, selanjutnya penulis mengumpulkan 

data dengan hanya menggunakan laporan neraca dan laporan laba rugi setelah 

menganalisis akun – akun yang akan digunakan dalam pengolahan data 

kemudian penulis menghitung rasio profitabilitas. 

2. Menganalisis hasil yang didapat 

Setelah menghitung rasio profitabilitas maka hasil akan dianalisis dan 

menyatakan bahwa perusahaan tersebut mengukur kinerja keuangan pada 

Perum Perumnas Regional – 1 Medan. 

3. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian 

Setelah menganalisis hasil perhitungan tersebut maka menarik kesimpulan 

dengan menjelaskan keadaan perusahaan dimasa mendatang.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk 

memberikan gambaran atau laporan kemajuan secara periodik yang dilakukan 

pihak manajemen yang bersangkutan. Jadi laporan keuangan adalah bersifat 

historis secara menyeluruh dan sebagai suatu (Progrest Report) laporan keuangan 

terdiri dari data – data yang merupakan hasil dari satu kesatuan kombinasi antara: 

fakta yang telah dicatat, prinsip dan kebiasaan didalam akuntansi, dan pendapatan 

pribadi. 

 Menurut  ( Sujarweni, 2011, hal, 75) laporan keuangan merupakan bagian 

dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya 

meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan(yang 

disajikan dalam berbagai cara misalnya sebagai laporan arus kas, atau laporan 

arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan 

bagian internal dari laporan keuangan. Secara umum laporan keuangan adalah 

catatan informasi keuangan perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Perusahaan 

membutuhkan laporan keuangan sebagai alat uji kebenaran keuangan yang masuk 

dan keluar perusahaan, namun dalam perkembangannya, laporan keuangan tidak 

sekedar sebagai alat uji kebenaran saja tetapi juga sebagai dasar untuk melakukan 

penilaian posisi keuangan perusahaan tersebut, di mana berdasarkan laporan 
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keuangan yang sudah dianalisa, kemudian digunakan oleh pihak yang 

berkepentingan untuk mengambil keputusan.  

Laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan ekonomi apabila informasi laporan keuangan tersebut dapat diprediksi 

apa yang akan terjadi dimasa mendatang. Dengan mengolah lebih lanjut laporan 

keuangan akan diperoleh prediksi tentang apa yang mungkin akan terjadi dimasa 

mendatang. (Ramadhan & Syarfan 2016, hal 192 - 193) 

Dalam prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2007, 11) dikatakan bahwa laporan keuangan ialah neraca dan perhitungan rugi - 

laba serta segala keterangan - keterangan yang dimuat dalam lampiran - 

lampirannya antara lain laporan sumber dan penggunaan dana-dana. 

Menurut (Rambe, Gunawan, Julita, Parlindungan, & Gultom, 2016). Pihak – 

pihak atau para pemakai laporan keuangan yang berkepentingan, misalnya : 

investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok 

dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga – lembaga dan 

masyarakat. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa 

kebutuhan informasi yang berbeda. Para pemakai tersebut dan beberapa 

kebutuhan yang dimaksud adalah : 

a. Investor  

Penanam modal beresiko dan penasehat mereka berkepentingan dengan resiko 

yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan. 

Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus 

membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga 
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tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan 

perusahaan untuk membayar deviden. 

b. Karyawan  

Karyawan dan kelompok – kelompok yang mewakili mereka tertarik pada 

informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga 

tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka bisa menilai 

kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan 

kesempatan kerja. 

c. Pemberi Pinjaman 

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan 

mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayarkan 

pada saat jatuh tempo. 

d. Pemasok dan Kreditor Usaha lainnya 

Pemasok dan kreditor lainnya tertarik dengan informasi yang memungkinkan 

mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada 

saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada perusahaan dalam 

tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi pinjaman kecuali kalau 

sebagai pelanggan utama mereka tergantung pada kelangsungan hidup 

perusahaan. 

e. Pelanggan  

Para pelanggan berkepntingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup 

perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang 

atau tergantung pada perusahaan. 

 



30 
 

 
 

f. Pemerintah  

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berbeda dibawah kekuasaannya 

berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkepentingan 

dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk 

mengukur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar 

untuk menyusun statistic pendapatan nasional dan statistic lainnya. 

g. Masyarakat  

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara, misalnya, 

perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada perekonomian nasional, 

termasuk jumlah yang diperkerjakan dan perlindungan kepada penanam modal 

domestic. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan 

informasi kecenderungan (trend) dan pengembangan terakhir kemakmuran 

perusahaan serta serangkaian aktivitasnya. 

Menurut (Rambe, Gunawan, Julita, Parlindungan, & Gultom, 2016) Laporan 

keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada 

pihak – pihak diluar korporasi. Laporan ini menampilkan sejarah perusahaan yang 

dikuantitatifkan dalam nilai moneter. Laporan  keuangan (financial statement) 

yang sering disajikan adalah : 

1. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang 

penghasilan dan biaya – biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan selama 

periode tertentu. Secara prinsip mempunyai urutan penyusunan yaitu : 
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a) Bagian Pertama 

Menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan 

(penjualan barang dagangan atau memberikan jasa), diikuti dengan harga 

pokok dari barang yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor. 

b). Bagian Kedua 

Menunjukan biaya operasional yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya 

umum / administrasi (operating expenses). 

c). Bagian Ketiga 

Menunjukan hasil – hasil yang diperoleh diluar operasi pokok perusahaan, 

yang diikuti dengan biaya – biaya yang terjadi diluar pokok perusahaan (non 

operating / financial income and expenses). 

d). Bagian Keempat 

Menunjukan laba atau rugi yang incidental (extra ordinary gain or loss), 

sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak penghasilan. 

2. Laporan Neraca 

Laporan neraca merupakan laporan yang sistematis tentang aktiva, utang, serta 

modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Tujuan neraca adalah 

menunjukan posisi keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu, biasanya 

pada waktu tutup buku dan ditentukan sisanya pada akhit tahun fiscal atau 

kelender. Adapun yang terdapat dalam laporan neraca secara umum adalah 

sebagai berikut : 

a) Aktiva  

Aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja tetapi juga 

termasuk pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya yang masih 
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dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak 

berwujud lainnya misalnya : goodwill, hak patent, hak menerbitkan dan 

sebagainya. Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu : 

aktiva lancar dan aktiva tidak lancar (aktiva tetap). 

a). Aktiva Lancar 

Merupakan uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan 

atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumsi dalam periode 

berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan 

yang normal). Pos – pos yang termasuk dalam aktiva lancar adalah : kas, surat 

– surat berharga, piutang dagang, piutang wesel, penghasilan yang masih harus 

diterima, persediaan barang, biaya dibayar dimuka. 

b). Aktiva Tidak Lancar 

Merupakan aktiva yang mempunyai masa penggunaan relative panjang dalam 

arti tidak akan habis dipakai dalam satu siklus operasi perusahaan atau satu 

tahun dan tidak dapat dengan segera dijadikan kas. Pos – pos yang termasuk 

kedalam aktiva tidak lancar adalah : investasi, aktiva tetap, aktiva tak berwujud 

dan aktiva lainnya.  

c). Utang  

Semua kewajiban perusahaan pada pihak ketiga yang belum dipenuhi. Utang 

merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. 

Utang dibedakan atas dua golongan yaitu : utang jangka pendek (utang lancar) 

dan utang jangka panjang. 
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1. Utang lancar (utang jangka pendek) 

Utang lancar mencakup semua utang dan kewajiban yang harus diselesaikan 

dalam jangka waktu satu tahun. Utang lancar biasanya terdiri dari : utang 

dagang, utang wesel, biaya yang harus dibayar, penerimaan dimuka. 

2. Utang jangka panjang 

Merupakan kewajiban perusahaan yang jatuh temponya lebih dari satu tahun 

sejak tanggal penyusunan neraca. Secara umum utang jangka panjang yang 

sering dijumpai terdiri dari : utang hipotek dan utang obligasi. 

d). Modal  

Modal menggambarkan bagian pemilik perusahaan atas kekayaan (aktiva) 

perusahaan, yang diukur dengan menghitung selisih antara aktiva dikurangi 

dengan utang. Bilamana perusahaan yang dimiliki oleh satu orang, maka 

neraca perusahaan tersebut modalnya hanya terdiri satu pos yaitu modal 

pemilik. Bila perusahaan bentuk persekutuan maka tiap sekutu memiliki 

satu pos modal. Bila perusahaan berbentuk perseroan maka dalam pos 

modal sekurang – kurangnya dijumpai dua pos, yaitu modal saham dan laba 

yang ditahan.  

2. Perhitungan Return On Equity (ROE) Dan Perhitungan Return On 

Invesment(ROI) 

a.Perhitungan ROE 

 Untuk mengetahui perhitungan Return On Equity (ROE) adalah rasio yang 

menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Adapun 

rumus dari Return On Equity (ROE) dan perhitungannya selama 2013 – 2017. 
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Detail perhitungan Return On Equity (ROE) dari tahun 2013 – 2017 pada 

Perum Perumnas Regional 1 Medan dapat dilihat pada tabel 4.1. berikut ini  

Tabel 4.1. 

Perhitungan Rasio Return On Equity (ROE) 

 

 

Tahun Laba Setelah 

Pajak (a) (Rp) 

Modal Sendiri (b) 

(Rp) 

ROE=(a):(b) 

x100 

 

Skor Bobot 

2013 16.177.438.678 164.501.054.146 9,83 10,5 Cukup Baik 

2014 9.506.687.326 147.026.957.815 6,47 6 Cukup Baik 

2015 -1.850.560.888 156.973.140.189 -1,18 1 Tidak Baik 

2016 20.777.559.580 135.146.799.067 15,37 15 Baik Sekali 

2017 2.887.088.390 146.885.148.072 1,97 3 Kurang Baik 
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Grafik 4. 2 

ROE 

 

b. Perhitungan Return On Investment (ROI) 

 Return On Investment (ROI) adalah merupakan rasio profitabilitas untuk 

menilai presentase keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan terkait sumber 

daya total aset sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola asetnya bisa 

terlihat dari persentase rasio ini. Rumus ROI adalah sebagai berikut: 
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Return On Investment (ROI) dari tahun 2013 – 2017 pada Perum 

PerumnasRegional I Medan dapat dilihat pada tabel 4.2. berikut ini : 

Tabel 4.2. 

perhitungan imba lan Investasi / Return On Investment (ROI) 

 

Tahun EBIT+ 

Penyustan(a)(Rp) 

Capital 

Employed(b)(Rp) 

ROI=(a)(b) 

x100 

Skor Bobot 

2013 16.548.258.559 254.128.309.542 6,37 3,5 Cukup Baik 

2014 10.717.936.076 228.334.763.988 4,16 3 Cukup Baik 

2015 (1.584.684.240) 288.629.848.148 -0,81 0 Tidak baik 

2016 21.204.798.968 195.670.047.457 10,62 6 Baik 

2017 6.604.9 36.600 204.177.907.164 1,41 2,5 Cukup Baik 
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Grafik 4. 3 

ROI 

 

 

 

3. Pembahasans Return On Equity dan Return On Invesment 

 a. Return On Equity (ROE) 

ROE pada Perum Perumnas Regional I Medan tahun 2013 adalah sebesar 

9,83 % Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002, 

maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 10,5 karena ROE mencapai angka 

9,83 %  skor penilaian ROE antara 9 < ROE <=11 maka mendapatkan skor 

sebesar 10,5. Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 2013 

mendapatkan kategori skor “CUKUP BAIK” 

 ROE pada Perum Perumnas Regional I Medan tahun 2014 adalah sebesar 

6,47 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 

maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 6 karena ROE mencapai angka 6,47 

%, skor penilaian ROE antara 5,3 <ROE <= 6,6 maka mendapatkan skor 6. 
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Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 2014 mendapatkan kategori 

skor “CUKUP BAIK” 

 ROE pada Perum Perumnas Regional I Medan tahun 2015 adalah sebesar  

-1,18 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 

maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 1 karena ROE mencapai angka -1,18 

%, skor penilaian ROE antara  ROE < 0 maka mendapatkan skor 1. Berdasarkan 

indikator dan sifat penilaian pada tahun 2015 mendapatkan kategori skor “TIDAK 

BAIK”. 

 ROE pada Perum Perumnas Regional I Medan tahun 2016 adalah sebesar  

15,37 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 

maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 15 karena ROE mencapai angka 

15,37 %, skor penilaian ROE antara  15 < ROE  maka mendapatkan skor 15. 

Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 2016 mendapatkan kategori 

skor “BAIK SEKALI”. 

ROE pada Perum Perumnas Regional I Medan tahun 2017 adalah sebesar  

1,97 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 

maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 3 karena ROE mencapai angka 1,97 

%, skor penilaian ROE antara  1 < ROE < = 2,5  maka mendapatkan skor 3. 

Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 2017 mendapatkan kategori 

skor “KURANG BAIK” 

 Dari uraian di atas dapat diinterprestasikan bahwa Perum Perumnas 

Regional I Medan belum baik karena perusahaan dalam memperoleh laba dalam 

setiap tahunnya masih dibawah standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu 

sebesar skor 15. Pada tahun 2013 – 2015 skor yang didapatkan menunjukan 
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penurunan yang sangat drastis sehingga menghasilkan rugi di tahun 2015, namun 

di tahun 2016 perusahaan menunjukan peningkatan dalam mencapai laba hingga 

mendapat skor 15 akan tetapi peningkatan laba tidak bertahan hingga tahun 

selanjutnya. Dapat dilihat pada tahun 2017 perusahaan mengalami penurunan 

yang cukup signifikan hingga menghasilkan skor 3. Hal ini masih menunjukkan 

bahwa perusahaan masih belum mampu menghasilkan laba yang tinggi untuk 

pemegang saham. 

b.  Return On Investment (ROI) 

 Rasio Return On Investment (ROI) pada Perum Perumnas Regional I 

Medan tahun 2013 adalah sebesar 6,37 %. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk rasio ROI 

adalah 3,5 karena rasio tersebut mencapai nilai 6,37 %, berada dalam angka 5 < 

ROI < = 7 yang mempunyai skor 3,5. Berdasarkan indikator dan sifat penilaian 

pada tahun 2013 mendapatkan kategori skor “CUKUP BAIK” 

Rasio Return On Investment (ROI) pada Perum Perumnas Regional I 

Medan tahun 2014 adalah sebesar 4,16 %. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk rasio ROI 

adalah 3 karena rasio tersebut mencapai nilai 4,16 %, berada dalam angka 3 < 

ROI < = 5 yang mempunyai skor 3. Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada 

tahun 2014 mendapatkan kategori skor “CUKUP BAIK” 

Rasio Return On Investment (ROI) pada Perum Perumnas Regional I 

Medan tahun 2015 adalah sebesar -0,81 %. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk rasio ROI 

adalah 0 karena rasio tersebut mencapai nilai -0,81 %, berada dalam angka 0 ROI 
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< 0 yang mempunyai skor 0. Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 

2015 mendapatkan kategori skor “TIDAK BAIK” 

Rasio Return On Investment (ROI) pada Perum Perumnas Regional I 

Medan tahun 2016 adalah sebesar 10,62 %. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk rasio ROI 

adalah 6 karena rasio tersebut mencapai nilai 10,62 %, berada dalam angka 10,5 < 

ROI < = 12 yang mempunyai skor 6. Berdasarkan indikator dan sifat penilaian 

pada tahun 2016 mendapatkan kategori skor “ BAIK” 

Rasio Return On Investment (ROI) pada Perum Perumnas Regional I 

Medan tahun 2016 adalah sebesar 1,41 %. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk rasio ROI 

adalah 2,5 karena rasio tersebut mencapai nilai 1,41 %, berada dalam angka 1< 

ROI < = 3 yang mempunyai skor 2,5. Berdasarkan indikator dan sifat penilaian 

pada tahun 2017 mendapatkan kategori skor “ CUKUP BAIK” 

Dilihat dari tabel skor penilaian ROI mewujutkan bahwa untuk penilaian 

ROI adalah 10. Dengan dasar tersebut skor yang didapat untuk ROI pada tahun 

2013 – 2015 masih berada jauh dibawah nilai tertinggi yaitu 10. Pencapaian 

tingkat ROI yang masih rendah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan masih 

kurang baik dalam menghasilkan laba. ROI berfungsi untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki untuk membiayai 

kegiatan operasional untuk memperoleh keuntungan. Dalam tahu 2016 mencapai 

nilai tertinggi sebesar 10,62 dan telah mencapai standar BUMN. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Bahwa Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio 

a.ROE belum baik hal ini terlihat bahwa skor ROE dibawah angka 15 yaitu 

dengan rata – rata 7,1 < 15. Artinya bahwa kinerja perusahaan berdasarkan 

ROE Kurang Baik. 

b. ROI belum baik hal ini terlihat bahwa skor ROI dibawah angka 10 yaitu dengan 

rata – rata  4,35 < 10. Artinya bahwa kinerja perusahaan berdasarkan ROI 

Kurang Baik. 

   

B. SARAN 

 1. Sebaiknya perusahaan meningkatkan penjualan agar dapat meningkatkan laba. 

2. Sebaiknya perusahaan meminimalisir pengeluaran / beban – beban perusahaan 

untuk mendapatkan laba yang lebih baik. 
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